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ABSTRAK 
 
Air adalah elemen penting dalam kehidupan makhluk hidup, termasuk manusia. Keberadaan aliran air menjadi 

salah satu bagian terintegrasi yang mendukung kebutuhan manusia terhadap air pada berbagai aspek 

kehidupannya. Manusia sangat menyadari urgensi ketersediaan air, baik secara kuantitas maupun kualitas. 

Namun, perilaku sebagian manusia belum mencerminkan kepedulian terhadap hal tersebut. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk meningatkan kesadaran, menumbuhkan kepedulian, serta 

membangun komitmen bersama terhadap urgensi dari eksistensi aliran air. Kegiatan ini dilakukan secara 

kolaborasi antara akademisi dari Universitas Harapan Bangsa, Purwokerto, Universitas Wanita Internasional, 

Bandung, serta Universitas Bangka Belitung. Kegiatan ini lakukan melalui sosialisasi kepada para pedangang kaki 

lima yang berjualan di pinggir aliran air (saluran drainase maupun sungai) serta pembeli di tempat tersebut. 

Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui media visual berupa stiker dengan akronim STARLA yang memiliki 

kepanjangan Stiker Cinta dan Rawat Aliran Air. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 80% pedagang dan pembeli 

pernah membuang sampah di aliran air, namun demikian 100% dari responden merasa peduli terhadap aliran air 

tersebut. Kegiatan sosialisasi dan penempelan STARLA mendapatkan respon yang positif dari semua responden. 

Kesemuanya menunjukkan keinginan untuk mengubah sikap menjadi lebih peduli terhadap kebersihan aliran air 

serta berkomitmen untuk menjaga aliran air tersebut.  

Kata kunci : Media Visual, Sosialisasi, Aliran Air dan Sungai, Kepedulian Lingkungan, Pengabdian Masyarakat 
 

ABSTRACT 
Water is a vital element for the survival of living beings, including humans. The presence of water flow is an integral 
part of supporting human needs for water in various aspects of life. Humans are well aware of the urgency of water 
availability, both in terms of quantity and quality. However, the behavior of some humans has yet to reflect concern 
for this issue. This community service activity was conducted with the aim of increasing awareness, fostering 
concern, and building a shared commitment to the urgency of the existence of water flow. This activity was carried 
out in collaboration between academics from Harapan Bangsa University, Purwokerto, International Women 
University, Bandung, and Bangka Belitung University. The activity was conducted through socialization to street 
vendors who sell their wares along the water flow (drainage channels or rivers) and buyers in these locations. The 
socialization activity was carried out using visual media in the form of stickers with the acronym STARLA, which 
stands for Stiker Cinta dan Rawat Aliran Air (Love and Care for Water Flow Sticker). The results of the activity 
showed that 80% of respondents had previously disposed of waste in the water flow, but 100% of respondents felt 
concerned about the water flow. The socialization and STARLA sticker activity received a positive response from 
all respondents. All of them showed a desire to change their behavior to be more concerned about the cleanliness 
of the water flow and to commit to maintaining the water flow.  
 
Kata kunci : Visual Media, Socialization, Drainage Channel and River, Environment Awareness, Community 

Service 
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PENDAHULUAN 
 

Sandang et al. (2024) di dalam buku Ngelep, Ngrumat, Niteni: Ekologi Politik 
Merawat Air dan Ruang Hidup di Jawa Bagian Tengah mengungkapkan pentingnya 
pembahasan air, baik potensi, akses, maupun risiko yang berkenaan dengan air 
sebagai bagian dari isu perkotaan. Fadila et al. (2022) menjelaskan bahwa air 
merupakan salah satu sumber energi paling penting di bumi dan menjadi kebutuhan 
pokok bagi makhluk hidup di dalamnya. Air dibutuhkan di berbagai aspek kehidupan, 
mulai dari air minum, aktivitas harian, pertanian, pertambangan, pariwisata, dan 
sebagainya.  

Eksistensi kualitas dan kuantitas air sebagai komponen dari daur hidrologi 
(hydrological cycle) dipengaruhi aspek bio-geo-fisik, sosial, budaya, politik, 
kependudukan, dan indutrialisasi. Aspek-aspek tersebut dapat dihubungkan dengan 
kebutuhan akan air dan kepedulian manusia untuk menjaga ekosistem air 
(Rejekiningrum, 2009). 

Laju jumlah penduduk berbanding lurus dengan pembangunan di wilayah 
tersebut (Maro et al. 2023). Pertumbuhan pendudukan yang tinggi menyebabkan 
kebutuhan lahan untuk aktivitas kehidupan semakin tinggi pula. Hal ini mengakibatkan 
terjadinya perubahan fungsi dan penurunan daya dukung lahan. Widjajanti (2012), 
salah satu aktivitas yang berkontribusi menimbulkan permasalahan di kota adalah 
aktivitas pedagang kaki lima (PKL) yang berjualan bukan pada lokasinya seperti 
trotoar, pinggir badan jalan, hingga kawasan tepi sungai dan di atas saluran drainase. 
Ivan et al. (2023) menjelaskan salah satu dampak keberadaan PKL yang 
memanfaatkan badan jalan, kawasan tepi sungai, dan ruang di atas saluran drainase 
adalah terganggunya aliran air yang berpotensi menyebabkan luapan banjir tekita 
hujan yang lebat dalam waktu lama.  

Penertiban dan relokasi merupakan hal penting, namun terkadang tidak efektif 
karena PKL akan kembali ke lokasi tersebut dengan berbagai alasan faktor 
pendorongnya. Di sisi lain, PKL berjualan di lokasi yang belum dilakukan penataan 
ruang, penertiban, atau pelarangan aktivitas jual-beli di lokasi tersebut. Oleh 
karenanya, kesadaran dan tanggungjawab atas kelestarian lingkungan sekitar lokasi 
berjualan menjadi aspek yang sangat penting untuk ditumbuhkembangkan. Dwijaya 
& Rigianti (2024) menyampaikan bahwa kepedulian terhadap lingkungan harus 
terinternalisasi di dalam karakter semua orang. Hal ini merupakan bagian dari 
nasionalisme terkait pikiran, sikap, dan perbuatan masyarakat yang peduli pada 
lingkungan untuk kepentingan bersama.  

Pendekatan persuasif menjadi salah satu cara untuk menumbuhkan kesadaran 
ekologis di masyarakat (Effendi, 2023). Komunikasi lingkungan menjadi penting untuk 
membangun kesadaran hidup terkait urgensi ekosistem (Susanti & Rachmawati, 
2018). Oleh karenanya, kegiatan pengabdian ini ditujukan untuk membangun 
komunikasi dan komitmen ekologis, khususnya berkaitan dengan eksistensi air di 
kalangan pedangan kali lima yang berjualan di pinggiran drainase maupun sungai. 
Pendekatan persuasif yang digunakan berupa pembagian Stiker Cinta dan Rawat 
Aliran Air (STARLA) sebagai media penggugah kepedulian pedagang dan masyarakat 
umum, tanpa merasa digurui atau diajarkan melalui metode lainnya seperti seminar 
dan sebagainya. Penggunaan media stiker didukung oleh pendapat Zakiya & 
Kurniasari (2022) maupun Nanda et al. (2023) bahwa stiker sebagai media tempel 
yang efektif untuk meningkatkan dan mempengaruhi pengetahuan dan sikap khalayak 
luas terkait informasi yang disampaikan melalui striker tersebut. 
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METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

Kegiatan ini dilakukan di Purwokerto, Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa 
Tengah pada Bulan September – Oktober 2024. Kegiatan ini dilaksanakan oleh sivitas 
akademika dari Universitas Harapan Bangsa-Purwokerto, Universitas Wanita 
Internasional-Bandung, dan Universitas Bangka Belitung. Kegiatan dilakukan melalui 
metode persuasif dengan sosialisasi ke setiap pedangang kali lima yang berjualan di 
pinggiran jalan yang berdekatan dengan aliran drainase maupun sungai. Sejumlah 10 
orang pedagang dan sekitar 20 orang pembeli yang ditemui sedang membeli jualan 
di pedangan yang dijadikan sebagai objek dan responden kegiatan. Wawancara 
dilakukan terkait pengetahuan dan sikapnya atas kepedulian terhadap kualitas aliran 
air, yaitu saluran drainase dan sungai di lokasi tersebut.  
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
STARLA adalah akronim dari Stiker Cinta dan Rawat Aliran Air yang digunakan 

sebagai media untuk mensosialisasikan pesan kepedulian terhadap eksistensi dan 
kualitas aliran air, yaitu saluran drainase dan sungai di sekitar lokasi pedagang kali 
lima. Tim pengabdi memberikan STARLA sebagai cendramata terhadap kesediaan 
responden, baik pedagang maupun pembeli untuk diwawancarai terkait sikap dan 
perilaku responden terhadap lingkungan, khususnya ekosistem perairan. Gambar 
kegiatan sosialisasi STARLA ditampilkan pada Gambar 1 dan visualisasi STARLA 
ditampilkan pada Gambar 2.  
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Gambar 1. Kegiatan sosialisasi STARLA kepada pedangang dan pembeli. 

 

 

Gambar 2. Visualisasi STARLA (Stiker Cinta dan Rawat Aliran Air). 
 
 

Hasil wawancara dengan responden, secara umum diperoleh informasi berupa 
kebiasaan membuang sampah di aliran air (saluran drainase dan sungai di sekitar 
lokasi pedangan), kepedulian terhadap aliran air, perubahan sikap terhadap aliran air, 
serta komitmen untuk menjaga aliran air (Gambar 3).  
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Gambar 3. Hasil warancara terhadap responden selama kegiatan sosialisasi. 

 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa 80% pedagang dan pembeli pernah 

membuang sampah di aliran air, namun demikian 100% dari responden merasa peduli 
terhadap aliran air tersebut. Kepedulian ini dilatarbelakangi pengetahuan tentang 
kondisi banjir yang dapat terjadi apabila terjadi sumbatan di aliran air.  

Kegiatan sosialisasi dan penempelan STARLA mendapatkan respon yang 
positif dari semua responden. Hal ini ditunjukkan keinginan responden, khususnya 
para pedangang untuk mengubah sikap yang pada awalnya membuang sampah di 
aliran air, menjadi sikap yang peduli terhadap kebersihan aliran air. Hal ini ditunjukkan 
juga dengan komitmen dari semuanya untuk menjaga aliran air tersebut.  

Kegiatan sosialisasi dan penempelan STARLA adalah salah satu langkah kecil 
yang dapat menggungah kepedulian masyarakat, khususnya terhadap aliran air. 
Menurut Hutapea (2024), manusia berkomunikasi untuk saling memberikan 
pengetahuan dan pengalaman, baik melalui percakapan, bahasa isyarat, penulisan, 
sikap, dan broadcasting. Akib et al. (2022) menjelaskan bahwa komunikasi dapat 
berbentuk interaktif, transaktif, dengan tujuan, atau tidak disengaja. Suharmawan dan 
Herawati (2015) menjelaskan bahwa melalui komunikasi lisan, maka sikap dan 
perasaan seseorang atau sekelompok orang dapat dipahami oleh pihak lain. 
Komunikasi dapat bernilai efektif apabila pesan yang disampaikan dapat dimaknai 
secara sama oleh penerima pesan dengan pemberi pesan.  

Stiker digunakan sebagai media visual pembawa pesan dari tim pengabdi 
kepada masyarakat, dalam hal ini adalah pedagang kali lima dan pembeli. Menurut 
Yunianto  (2020, stiker dapat membawa pesan visual yang mampu beretorika, 
membawa pesan instan, memberi deskripsi terhadap sesuatu, merepresentasikan 
kegiatan, mewakili perasaan, dan menjadi media ekspresi. Selain itu, stiker adalah 
salah satu media visual yang banyak dimanfaatkan dan berbagai publikasi 
menunjukkan bahwa stiker mampu  meningkatkan  pengetahuan, sikap serta perilaku 
seseorang (Handayani et al. 2022; Nanda et al. 2023). Stiker adalah bagian dari 
komunikasi yang menggunakan isyarat non-verbal. Penggunaan stiker sebagai 
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isyarat non-verbal menghadirkan kesan yang lebih positif, menumbuhkan 
kepercayaan, serta menyampaikan emosi dan sikap dengan lebih mendalam (Olifia 
et al. 2024). 

Respon positif dari responden menunjukkan bahwa STARLA dapat diterima 
dengan baik dan pesan yang dibawa melalui visualisasi STARLA telah tersampaikan 
sebagaimana capaian yang menjadi tujuan STARLA. Menurut Sihite & Pangestu 
(2022) dan Badri (2023), banyak media visual maupun audio visual yang dapat 
digunakan untuk menampilkan pesan, diantaranya megatron, videotron, Light Emitting 
Diode (LED), reklame kain, reklame suara, leaflet, poster, baliho, spanduk, dan 
sebagainya.  

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa stiker efektif digunakan di luar ruangan 
dan juga dapat diimplementasikan di dalam ruangan. Selain itu, fleksibelitas stiker 
yang dapat ditempel di berbagai tempat dianggap lebih efektif dibandingkan media 
penyampai pesan lainnya yang hanya terbatas dipasang di satu bagian lokasi saja 
atau tersentralisasi. Selain itu, menurut Suyasa & Sedana (2020) dan Qalbina & 
Agustini (2023) stiker sebagai media cetak memiliki keunggulan seperti dapat dibaca 
berkali-kali, sasaran dapat berpikir lebih spesifik, dapat dikoleksi, harga terjangkau, 
dan mampu menjelaskan hal yang bersifat kompleks dengan lebih baik. Selain 
keunggulan tersebut, stiker memiliki keterbatasan, diantaranya penerima pesan atau 
informasi dari stiker cukup terbatas dikarenakan desain yang relatif kecil dan 
jangkauan distribusi yang terbatas.  

STARLA telah menjadi salah satu metode dan media yang efektif untuk 
menggugah kepedulian masyarakat, khsusunya pedagang kali lima yang berjualan di 
pinggiran aliran air, yaitu saluran drainase dan sungai serta termasuk masyarakat 
umum yang membeli dagangan tersebut. Menurut Trisnowati & Sunarti (2016), 
penggunaan metode dan media yang tepat adalah bagian penting untuk membentuk 
komunikasi efektif sehingga pesan dapat tersampaikan dengan baik kepada penerima 
sehingga menimbulkan perubahan perilaku, sikap, dan keyakinan penerima pesan. 

 
 

SIMPULAN 
 
Karakteristik media komunikasi menjadi elemen penting di dalam penyampaian 
informasi, pesan, dan termasuk menggugah perubahan pikiran, sikap, dan perilaku 
sasaran penerima pesan. STARLA merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk 
menggugah perubahan pikiran, sikap, dan perilaku, khususnya pedangan kali lima 
dan pembeli yang melakukan aktivitas perdangannya di pinggiran aliran air, yaitu 
saluran drainase dan sungai. Kehadiran STARLA menjadi media komunikasi untuk 
mengingatkan arti pentingnya ekosistem perairan, khususnya aliran air (saluran 
drainase dan sungai) yang terintegrasi dengan ekosistem lainnya. 
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